BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah
diperoleh,dapat disimpulkan bahwa secara konsisten dan sistematis
film ini merepresentasikan pesan moral islami yang berlandaskan
nilai-nilai akhlak, sebagaimana ditunjukan melalui tanda visual
maupun verbal dalam film, yaitu:
1. Taubat
Film ini menunjukan bahwa kesalahan yang telah diperbuat tidak
semerta merta membawa kehancuran tanpa jalan kembali.melalui
tokoh Aris, film merepresentasikan bahwa penyesalan dan
kesadaran atas dosa merupakan langkah awal menuju perbaikan
diri. Islam mengajarkan bahwa pintu taubat senantiasa terbuka
bagi mereka yang bersungguh-sungguh kembali kepada Allah
SWT.
2. Ridho terhadap ketentuan Allah
Film merepresentasikan bahwa ujian hidup, sepahit apa pun,
hendaknya dihadapi dengan penerimaan dan bukan dengan
amarah atau balas dendam. Pesan moral yang dapat diambil adalah
pentingnya menerima ketetapan Allah dengan lapang dada serta
menjadikan setiap peristiwa sebagai pelajaran hidup sebagaimana
yang diperintahkan dalam ajaran Islam.
3. Akhlak Kepada Orang Tua

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menjaga perasaan dan
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kondisi orang tua harus tetap diutamakan meskipun seseorang
sedang menghadapi masalah pribadi yang berat. Sikap hormat,
perhatian, dan kepedulian kepada orang tua menjadi bentuk bakti

anak yang harus dijaga dalam keadaan apa pun.

. Akhlak Kepada Suami/Istri

Film merepresentasikan bahwa musyawarah dan komunikasi
terbuka antara suami istri merupakan pondasi penting dalam
menjaga amanah pernikahan. Pesan moral yang dapat diambil
adalah pentingnya kepercayaan, kejujuran, dan tanggung jawab

bersama dalam mengambil setiap keputusan rumah tangga.

. Kegagalan Menjaga Hawa Nafsu

Film menunjukkan bahwa kelalaian dalam menjaga batasan
pergaulan, khususnya dalam hubungan ipar, dapat menjadi celah
munculnya kemaksiatan. Pesan moral yang dapat diambil adalah
pentingnya mengendalikan hawa nafsu dan menjaga kesucian diri

sebagai bentuk pertahanan utama dari penyimpangan moral yang

lebih besar.

5.2 Saran

1. Bagi pembuat film

Kritik dan saran yang penulis ungkapkan pada film ini

adalah diharapkan dapat terus menghadirkan karya yang tidak

hanya berfungsi sebagai med  iburan,tetapi juga sebagai sarana

edukasi dan penyampaian nilai-nilai moral islami.film ipar adalah

maut menunjukkan bahwa konflik keluarga dapat menjadi media
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yang efektif dalam penyampaian pesan tentang pentingnaya
menjaga batas pergaulankesetiaan,serta tanggung jawab dalam
hubungan rumah tangga.oleh karna itu, pembuat film disarankan
lebih banyak menyajikan nilai-nilai islami secara terarah dan
mendalam,baik melalui penguatan dialog,simbol visual,maupun alur
cerita, sehingga pesan moral yang disampaikan tidak hanya bersifat
implisit,tetapi juga mudah difahami oleh penonton sebagai bentuk
media dakwah yang konstruktif.
. Bagi Pembaca

Bagi penonton atau pembaca, diharapkan dapat lebih kritis
dan reflektif dalam memahami pesan yang terkandung dalam film.
Film ini memberikan pelajaran penting tentang bahaya kedekatan
yang tidak terjaga antara non-mahram serta konseckuensi dari
pelanggaran = amanah dalam hubungan keluarga. Penonton
diharapkan mampu menjadikan film ini sebagai bahan introspeksi
diri, khususnya dalam menjaga batas pergaulan sesuai dengan ajaran
Islam, menghindari perbuatan yang mendekati zina, serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya nilai kejujuran,
kesetiaan, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
. Bagi Peneliti berikutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan pendekatan yang lebih komprehensif.
Penelitian dapat diperluas dengan menganalisis lebih banyak scene
atau keseluruhan alur cerita agar makna pesan moral Islami dapat

diungkap secara lebih mendalam. Selain itu, disarankan untuk
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mengombinasikan pendekatan semiotika dengan pendekatan
keislaman, seperti tafsir tematik (maudhu’i) atau etika Islam,
sehingga analisis terhadap ayat Al-Quran dan hadis menjadi lebih
sistematis. Peneliti selanjutnya juga dapat melibatkan perspektif
penonton melalui metode wawancara atau survei guna mengetahui
bagaimana pesan moral Islami dalam film dimaknai dalam
kehidupan nyata, serta membandingkan dengan film lain yang

memiliki tema serupa untuk memperkaya hasil penelitian
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